





A. Latar Belakang 
Pelajaran IPA di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) di anggap 
oleh para siswa sebagai pelajaran yang sulit di pahami, pelajaran yang tidak 
menyenangkan karena banyak   kata –  kata yang sulit bahkan aneh bagi 
siswa. Pola pikir siswa yang demikian menyebabkan hasil belajar IPA 
menjadi rendah, baik hasil belajar kognitif, afektif maupun psikomotornya. 
Hal ini tugas  guru untuk mengikis bahkan menghilangkan pola pikir siswa  
dengan mengubah proses pembelajaran sehingga siswa yang  memiliki pola 
pikir IPA sulit dipahami dan pelajaran yang tidak menyenangkan menjadi 
IPA adalah pelajaran yang menyenangkan dan mudah untuk di pahami.   
 Faktor yang menjadi penyebab pola pikir siswa demikian di antaranya 
adalah dari guru mata pelajaran IPA itu sendiri.  Sebagian besar guru IPA 
masih  menggunakan model pembelajaran yang konvensional, model 
pembelajaran ini memiliki karakteristik tidak kontekstual, tidak menantang, 
pasif, dan  bahan pembelajarannya tidak didiskusikan dengan pembelajar  
sehingga menyebabkan mata pelajara IP A menjadi  sulit dipahami, kurang 
menyenangkan  dan membosankan bagi siswa. 
Pembelajaran dengan  model pembelajaran   konvensional 
dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan siswa dalam 
proses pembelajaran sejak dahulu. Model pembelajaran konvensional ditandai 
dengan ceramah yang diiringi dengan penjelasan serta pembagian tugas dan 
latihan. Kelemahahan  dari model pembelajaran konvensional  adalah 
menyebabkan verbalisme dan jika selalu digunakan dalam setiap 
pembelajaran  menyebabkan siswa menjadi pasif.  
Observasi awal peneliti pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bawen 
Kabupaten Semarang tentang model pembelajaran IPA, sebagian besar siswa 
mengikuti pembelajaran tanpa tahu materi yang akan diajarkan pada 
pertemuan tersebut, siswa pasif dalam mengikuti pembelajaran, siswakurang 
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termotivasi dan pembelajaran IPA masih bersifat transmitif. Siswa pasif 
“menyerap” struktur pengetahuan yang diberikan oleh guru pada 
pembelajaran, guru menjadi sumber pertama dan  utama  dalam pembelajaran 
IPA, siswa belum mampu diarahka n sebagai subyek dalam belajar dan 
kreativitas guru dalam penguasaan  model pembelajaran masih kurang.   
Pembelajaran konvensional  aktivitas pembelajaran di dominasi oleh 
guru. Guru menyampaikan materi didepan kelas, siswa menjadi pendengar 
yang pasif atau guru menyampaikan tujuan pelajaran kemudian disertai 
dengan belajar kelompok yang didominasi oleh siswa yang cerdas saja 
sedangkan siswa yang lemah keaktifan dalam pembelajaran sangat kurang. 
Banyak guru yang masih terbiasa dengan mengajar secara 
konvensional menyebabkan siswa kurang bersemangat mengikuti 
pembelajaran dan sering kali menjadi bosan. Kurangnya semangat siswa 
dalam mengikuti pembelajaran  karena kurangnya rangsangan untuk terlibat 
secara aktif dan kurangnya variasi model pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru agar tecipta suasana belajar yang kondusif dimana siswa terlibat secara 
aktif dalam suasana yang menyenangkan.  
Dengan pembelajaran yang demikiansiswa pada umumnya hanya bisa 
mencapai tingkat penanaman konsep (mengingat dan memahami). 
Pembelajaran seperti ini dikategorikan dalam kategori rendah dalam 
Taksonomi Blom, karena belum menjangkau pada tingkat selanjutnya seperti 
mengaplikasikan, menganalisis , mengevaluasi dan mencipta.  
Implikasi dari  model pembelajan tersebut terlihat dalam  hasil tes 
semester I yang belum dilaksanakan remidial pada mata pelajaran IPA kelas 
VIII SMP Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang tahun pelajaran 2016 / 2017 
menunjukkan  dari 282 siswa  terdapat 149  siswa yang telah tuntas mencapai  
KKM yang ditetapka n sekolah yaitu   75 dan terdapat 133 siswa belum tuntas 
KKM. Ketuntasan klasikal baru   mencapai  52,83 % dan yang belum tuntas 
mencapa i 47,17%, Capaian ini belum sesuai dengan ketuntasan minimal 
klasikal minimal 85%(Trianto, 2010: 241)  Dengan melihat data tersebut 
dapat disimpulkan pembelajaran IPA kelas VIII kurang efektif.   
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Pembelajaran IPA Di SMP Negeri 1 Bawen yang kurang efektif harus 
diubah menjadi pembelajaran yang efektif. Salah satu cara mengubah 
pembelajaran menjadi efektif yaitu dengan pengem bangan model 
pembelajaran yang menarik.  
Pengembangan model  pembelajaran yang  menarik dan 
menyenangkan adalah salah satu alternatif bagi guru untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Untuk itu, guru harus mengetahui hakikat be lajar dan 
pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh 
pemahaman guru terhadap hakikat tersebut. Pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan dapat meningkatkan motivasi belajar dan memicu seorang 
guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan pembelajaran.  
Disinilah tingkat kekreativan dan keterampilan guru akan terlihat. 
Harapannya, dengan terciptanya pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan, akan tercapai pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 
Penerapan model pembelajaran diharapkan dapat melatih kemandirian 
siswa sehingga dapat belajar dari lingkungan kehidupannya. Perlu dingat 
dalam memilih atau mengembangkan model pembelajaran yang tepat harus 
memperhatikan kondisi siswa, materi pembelajaran dan media pembelajaran. 
Dengan memperhatikan kondisi siswa, materi dan media akan tercipta 
pembelajaran yang menarik dan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran  
Model  pembelajaran  yang menarik dan menyenangkan  adalah 
pembelajaran yang di dalamnya terdapat tantangan dan terdapat pemenuhan 
rasa ingin tahu siswa (Aqib 2016:40). Gurunya terkesan santai dan humoris, 
namun memiliki kesungguhan dalam membantu siswa menguasai materi 
pelajaran dengan cara-cara yang mudah, cepat, dan menyenangkan. Guru 
memahami kondisi siswa dan memberikan perhatian penuh kepada kelas. 
Selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada seluruh siswa untuk 
maju dan berkembang, tidak hanya pada siswa tertentu saja. 
Berdasarkan uraian diatas peneliti merasa perlu membuat 
pengembangan model pembelajaran. Pembelajaran yang di kelola untuk 
penelitian ini yaitu pembelajaran dengan model pembelajaran IPA “Ayo 
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Balik”pada siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri 1 
Bawen dan  meneliti sejauh mana efektivitas  pembelajarannya. 
Pengembangan model pembelajaran “Ayo Balik” adalah pengembangan  dari 
model  pembelajaran kooperatif tipe  make a match.  Model pembelajaran 
“Ayo Balik” di pilih karena model pembelajaran ini di pastikan mampu 
meningkatkan hasil belajar  siswa  kelas VIII untuk aktif dalam pembelajaran.  
Peneliti berharap dengan pengembangan  model pembelajaran  “Ayo 
Balik” dapat menjadi alternative pembelajaran  yang menarik dan 
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Model 
pembelajaran tersebut memiliki memiliki beberapa kelebihan  yaitu a) Bagi 
guru :mendapatkan pengalaman baru , lebih efisien waktu ketika mengajar , 
dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan lebih mudah memantau 
keaktifan belajar siswa.  b) Bagi siswa  : Suasana kegembiraan akan tumbuh 
dalam proses pembelajaran, Kerjasama siswa akan terwujud dengan dinamis 
dan munculnya dinamika gotong royong seluruh siswa  yang merata.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas penulis mengidentifikasi 
permasalahan tentang model pembelajaran IPA yaitu  masih berpusat pada 
guru , proses pembelajaran kurang efektif. Untuk itu identifikasi masalah 
dapat dirinci sebagai berikut : 
1.  Model pembelajaran IPA yang digunakan  di SMP Negeri 1 Bawen 
Kabupaten Semarang masih berpusat pada guru ( Teacher Centered  ) 
2. Penyampaian materi IPA masih bersifat transmitif dan searah 
3. Kurangnya kesiapan siswa tentang materi yang akan dipelajari pada saat 
pembelajaran 
4. Sebagian besar guru IPA belum membuat pengembangan  model 
pembelajaran IPA yang efektif Di SMP Negeri 1 Bawen Kabupaten 
Semarang. 
5. Perlunya dilakukan pengembangan  model pembelajaran “Ayo Balik” 
sehingga mampu menumbuhkan kesiapan belajar, sikap kreatif, 
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menyenangka n, tidak membosankan dan bertangung jawab dalam 
pembelajaran 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan agar peneliti lebih efektif dan efisien. 
Secara umum penelitian dibatasi atas pengembangan model  pembelajaran 
IPA “Ayo Balik” Di SMP Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang. Sehingga 
pembatasan masalah tersebut dalam penelitian ini dirinci menja di tiga.  
a. Pengembangan model  pembelajaran IPA “Ayo Balik” pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang.  
b. Efektivitas model pembelajaran IPA Dengan model pembelajaran “Ayo 
Balik” pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bawen Kabupaten 
Semarang. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini ada dua . 
a. Bagaimana pengembangan model  pembelajaran IPA “Ayo Balik” pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang.  
b. Bagaimana efektivitas model pembelajaran IPA dengan model 
pembelajaran “Ayo Balik” pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bawen 
Kabupaten Semarang 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan masalah di atas , maka penelitian ini mempunyai tujuan umum 
dan tujuan khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsika n 
pengembangan model pembelajaran IPA pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Bawen Kabupaten Semarang. Adapun tujuan khusus penelitian ini ada dua. 
a. Mendeskripsikan pengembangan model pembelajaran IPA “Ayo Balik” 
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang.  
b. Menguji efektivitas model pembelajaran IPA dengan model 
pembelajaran “Ayo Balik” pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bawen 




F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat, baik 
manfaat teoritis maupun manfaat praktis sebagai berikut : 
1.  Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan pengetahuan 
baru tentang pengembangan model pembelajaran IPA “Ayo Balik” dan 
bahan untuk pengembangan perencanaan,pelaksanaan,dan evaluasi 
2.  Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik untuk kepala 
sekolah, guru, siswa dan peneliti yang berikutnya. 
a. Kepala Sekolah 
Bagi kepala sekolah sebagai peningkatan kualitas pembinan potensi 
guru serta memberikan pengembangan model pembelajaran yang 
lebih baik. Manfaat lain sebagai bahan referensi dalam mengambil 
kebijakan da n keputusan.  
b.  Guru 
Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai 
peningkatan kualitas model pembelajaran IPA, dan menambah acuan 
model pembelajaran IPA dengan model pembelajaran “Ayo Balik” 
sehingga proses pembelajaran lebih variatif.  
c. Siswa 
Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang 
model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Merangsang proses 
berpikir lebih kreatif , meningkatkan motivasi belajar dan hasil 
belajar IPA 
 
 
 
 
